BiaB IV

ANALISA TERHADAP MEIODE DAl CORAK
TAFSIR ALwQUR-ANUL-RARIIM (LIBHU *ARADBI)

fang periu dianslisa pada subd bab ind adalabh Gua
pokok mapalzh, disatsranya metode yang digunskan oleh
ibnu "arcbl delam monafeirken ayateayat Al-(ur-an dan
gistematika (cara) yang ditempuh (digunakan) Ibau 'Arg
bi dalam acnyusun kiteb tafcirnya yeitu Tafeir Al-lure

Sebugaimana yang telah penulis uraikan pade balg
san sebelusmnya (bab dua sub 3), bahwa Ibnu 'Arabi didg
lam menafsirkan ayat-ayat /leur-cn nonggunakean empate
socan metode, kalau ditinjeh dari eupat nacen segi (sg
bagainana yang dikomukakan oleh He Abde Djalal Ha.).t

Pertanms kalau ditinjau dari segi suamber penafei-
rau yoong dipergunskan, maks metode yang dipakali oleh
belisu dulan nepafeirkan ayat-ayat Al=qurean iclah g
tode tafsir br-ralyi yaltu dalas pemofeirkan ayate
ayat Al-urezn berdassrikan ijtihad dun pemikiran belj
au gendlri, Bahiton dikatukan oleh Basuni Faudah bahwa
Ia tormosulk saleh seorang mufassir sufl yang amenitik
beration peds ijtihed yoang tercela, karena ia telah
vorupoya untuk menjadikun Al-uyesn sebagal landasan &

- bagh cjaran~ajaran den pokok-poltok pandangannya. Lebih
dari pada itu Is tolah mengerahkan Kemampusanys semaly
gimsl pungidin untuk menyesualkan ayateayat  Ale ur-an
dengsn nriasip-pringipnya, sehingga Ia berani mengarti

iDR.H.ibd.Djalal HA, Upsonci Tafeir Maudiu'i pads
Mags King, IALH Sunan Ampel, &u‘ahuyd, 1986, hal, B9 - 20
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kan dhobdr nash-nash Ale- urean dengan arti yang tidak
sejalan dengan apa yang dikehendaki illah S’s‘ﬂ.a

Hedua, kalau ditinjeu dari segl cara penjclasane-
nya terhadap tafeiran ayat-ayat Al-ur-gn, moka metode
yang digunakan Ibnu *Arabi dalam menafsirkan gyat-ayat
Melur-cn lalah Hetode Tafsir Bayani (Diskriptif) yae-
itu dalom genjelaskan ayateayat Al- ur-an hanys dengan
meuberikan keterangan sccara diskriptif tagpa nembsane
dingkan antara pendapat yang satu dengan yang dain, a=-
tau aatara riwayat yang satu dengan riwayat yang lain.
Hal ini dapet dibuktikan sendiri dolanm kitabnya (Taf
glr Aleur-snul-Zariio Thou 'Arabl), babwe beliau ti-
daik pernak mesbuandingican pendapat ulana' yang satu dg
ngan yang lalnnya. Begltu pula dalam masslelk riwnyate.

Ketiga, kalau ditianjau dari segi keluasan dalas
nenafalrkan ayat-ayal ddeurean, auxa wetode yang digy
nakan Ibhnu 'Arabl adaleb setode Yafelr Ijuali (global)
yoitu dalaam sonafsirkan ayaleayet Al-lur-an boeliau hg
nya senjelaskan secara global (gavie Lezarnyu) nya sa-
Ja. Clei karena itu kalou meubacs (Wewpelujuri) basil
penafeiran ibau 'Arabi, moke aken acngaluoni kesulitan
di dslam mewahani maicudnya, karena balloga yang digung
kan adelah babasa sasira yusg beridafackan tcscawwuf fi-
logofis, diesamping dalem senjelaskan ayateayat Ale-Qup
an secara global (tidak mendetil).

Heoupat, kalau ditinjau deri sogl sasaran dan
tertib ayet-ayat yang ditafairkan, muka metode yang di
gunalean Ibau 'Arabli dalam menufeirkan sfau menjelaskan
ayab=ayal Al-iregn adalah Metode Tafoly Tahnlili yaitu
delan menafoirkan aystesyal idl-ur-an sesuai dengan 3

2DR, Mahoud Basuni Faudsh, At-Tafelr we Manashi jubl,
Pusteks, Bandung, 1987, hal. 246
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rut-urutan aton tertib wat-ayat dan curate-surat Ale
arean dolonm Mughehaf, Dengen kata lein, babwa ponafel
ran torschut dimulai darl awel surat Al-Fat.ihah hiagga
skiir surat An-laas.

Oleh karena itu kalau bertitik tolak dori uraian
giatas, mek: secara umum dapat disimpulican bohwa wmetg
de yang digunakan Ibou *Arabl dalan menafeirkan  atam
menjelackan ayaleayol Al- urean asdoloh gonggunekan eme
pat macan metéde yaltu : lMetode Tafeir Bir-ralyi, Ba
yanl, Ijwali dan Tehiili,

Hamun pada bakuszn skripsi isi, penulis hanya i-
ngin menitik berathkan pada satu metode penufoiran saja
yaitu metode tafsir bire-ra‘yi, kerena metoue ini termg
suk salabh satu peninjauan dari segl suaber-siEber peoe
nafeiren fle urean, Sedangsan re'yu (ijtinad) merups
Kan selal satu suuder tafsll dle ulwun seuugalpans yg
telal dislngguug delen hBadite Hu'ads, Dengau kata lain
bahwa ra'yu (ijilbed) teraccuk tingkebau yeng ketiga
dajan sumbeyr tafsir il-uure-an,

Akan tetapl periu diketahul buhwa pengertisn ra’
yu digini iadleh ra'yu (ijtibad) yang sebat yakai pendg
pat~pendapat shababat yang torkesuke soperti Khulafaup
Ragydiin, Ibnu Abbas dan Ibou Mas'ud, sebab hanya merg
kelah yang lebih smengetehui keadaan Ale- ure-an dari bep
bagel seginya, juge lanteran merekalal yang @ wmemiliki
pongetaliuan yung sempurna atew ilmu yaong shahib dan
smel yeng shelih.” Make ra'yu (ijtihad) yeng Gemikisg
lah yeng dimckeud dalwa hadits Mu'ads Cersebut, sehing
ge rotyu tersebut tormusuk sunber tafoir Al-Cur-an, Sg

Iprof.DR.T.l. Haskd Ash-Shiddieqy, Sglarah

dan o=
m%&.mym Cot. Xi, Dulan Hintang, Ja
karta, 1987, hal, 190
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bagaimana Firaan Allah SWT. dalam surat Shaad ayat =29
e

APCARPAY JUVNE TR Oy e P A SR T

. o\ <\ \ 0

Artinya : Inl adslab sebuaah kitab yang Kemi — turunken

kenadam nenuh dengan berkah supays mercka a

weuperhatikan ayat-ayalnys dan supaya wenda-
pat pelagarau orang~orang yang mempunyal
Kiran. &

Delam sarat Mubhemuad ayat 24 Jjugs dijelaskan :
] -'\ - : - " & e
. \QIN2F 2T (35N NI O g e 0 DY
irtinye : Maka apaksh nereka tidak memperhatilkan  Ale-
Jup-an ateuksh hati meveka berkunci.”

Borbeds dengan pa'yu (ijtibad) yang fashidab/tes
cela yakni pondapat yang bersunber ates bawa nafeu co-
mata atsu menafsirkan Al- uresu berdsseriul otas keheog
dalknya sendiri tanpa melihat pada Hedits Habi dan &=
tsar shahebat, atau menafoirken Al- ur-ak berdusarkan-
gahan (madzhab) yang ddangtnys, sepertl yang dikatakan
beberapa ulana' penentong Ibnk *irebi. Bahiwa Lbou ‘Arg
bi dalam menafsirksn ayat-ayat Aleur-an berdogarkan
fohan (madzhab) yeng ddanutaya, yeitu : Hshdatul-iud
yang dibesillsn dari dua macas iloe (tasawwuf dan fil-
safat), sohingga penafsiran ini merupakan penafsiran
yang henya iangin membela madzhabnye gerta mespopuler-
kan ajarsanya. daka penafsiran yang donilian termasuk
peaafsgiran yang berdasarkan ra'yu (ijtihad) yang tercg
la, coningga penafslran cemacaa ini dilarang dalam ags
ma islawm,.

Untuk memporkuat muscleh ini, pemulic komlkakan
pachenash serta beberapa pendapat pars ulawa' yeng tep
Keauwss dibawalh ini.

"*De-partmen Agana RI, A)—~3iP—a14
Jakarta, 1979, hal. 736

Sfvid, hel. 833
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Alish SUT. Berfirman dalam S il-Bagerah ayat : 169

. ~ 4 \ )
. O 9o E\RAIN 35\ 53 90 OLy
Artinya 3 ees Dan meongatakan terummp Allah apa yang
tidek kemu ketahui."
Dolam Surat Ali-Igran ayat 7 dijelaskan pula =
— . s - G e . - ¢ ’ n .
. PPPASTREF CHPRFTR 2
Artinya I eee AUAPUR s).r:u;luﬂd.tdﬂ_, yang d-.h:.l.n.u natinyagon
t;on,_, kep.xu kecesatan, aaka aeresa mengikuti
ayae L"\J;hu yangz '].lltl,nbu.-r bihat dari 7&.;uw.g'n.l. Ul
tuk wenimbulkan z‘:‘\,tmm den untuk sencari-ca-
ri te.'%‘ilﬂ.‘ﬁ‘ ' E
Rasululleh Si¥, juge menjelaskan dulas haditenya yang
diriveyatkan oleh Iman st-Turmudzy dari Ssid bin Jublir
dari Ibau Mas'ud r.a. Ia berkata ¢

-—-_)LN LB 3 4G (5 ,.\w_;ww\(}@w\cb——o&s
¢ A\ (oD 8\ o e

Artinys : Bersabda Rasulullah SAV. : Barang siapa J¥8
berbicara te: itullu Al-lurean tanps ilma pongg
tanuen (quldshe-gaidabk}, niscaye ia harus beg
sedla mene: J;Mtkrtl dgiri di dalam neraka.

Dengan adanya nash-pnaso tersebut, nska Imem Qg
thuby wongatakan dalas mugaddinan tafsirnya yang dlky
tip oleh pengarang At-Tibyan, bahwa hodits Ibnu Mas'ud
menpunyai dua pengertian,

Eﬁm H .i.‘h.-l E:J.-m 7= Jvﬁ if P b':.\‘r Dl» r} t K,‘u‘lll.--; ;}BI‘-JOEAL
an ,-;l--‘ur-hu JML__ ,(.l_.h u.a.l san ‘.ld e didacarkan penge
taiuan dard uaczhab shahabet den tabti'in, meka ber.—.;rt:.
menentang Allah.

“Ibid, hale. &1
‘Tuid, bale 76
\J._-,bu 1sa bin Isa bin Suran At=lUruu "ﬁ\li.ll

Budgy, Eahuwn Jaig i ‘ugh-Shahih, Juz IV, | -\.a.dt-»?Ur.ud‘.,"w-N.-ldfwd
;u&\.m.l]_;h.’ hu.i.. <00
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Kedus : Barang slapa yang mengatakan tentanyg Al=-{uUr-an

dengan sustu pendapat, diaena iz mengebohul bahws “yang

benar adslah pendapat yang lain, maka ia harus bersed)

a meneupatikan éiri di delam ner:ka. 9)

se-Suyuthy juge menggarie bawabi, babwe yang -

aakcud dengan menafeirkan il-ur-en dengan ra'yu ialan

a. Penafeiran yang tidak didoparken kepada ilma  yoang
menjadi persyaratan dalaz menafeirian Al- ur-an.

b. Hdonafsirkan ayat yang putasyabib yaog tidak diketal
hui penafsirannya kecuall Alak,

¢. Penafsiran yang hanya didacarken pada pendapat yang
keliru, dengan menjadikan madzhab sebagel dasaraja,
sedangkan tufsir sebagal cabangnys.

d, lenctupkan babwe maksud dard Pirman Allsh ita ada~
lahk secars pasti begini ... dengan tidaik - berdassy
Kail elasan.

0. reBalsiran deungen Cara istibpan dan hawa nafﬁu.lo

Menurut Isam Ma'turidy anengateksn ¢ babhwa tafsir
dengan ra'yu sdéalah penafeiran tanpa berdsssrkan pada
dolilwdelil yangz gath'i dan ituleh tufeiyr yanz terla-
reng. Sebab menurat belisu tafeir ity adalsh mewastl
kan sakeud lafadh dan monetapksn bahws kohendak Allah
terhadap lafadi itu adslab demiician,’t

Ibau Al-inbary berpendapat : buhwa msaurut seba-
glen cendeklawan, yang dimaltsud dengen Ar-ra'yu dida-
lam hadits tersebut adalah haws nafou. Jadi suwatu peg
dapat teutang naikns Al-Jupean yapg dicocokian dengania
wa nafou dan tidak tidak dlanbiluys daru ulama'-ulanal
palaf, Halaugun.gendapat ity beoner nouun ia  dianggap
salah Juga.ld

uuhamead Al1 Ach-Shabuny, Pensantar Study il-curbn
Al-fibyag, Al-ielarif, Bandung, 1J07, dal. 214

105 1 . 1addin AseSuyuthy, sl-ligan £id
Jlll‘: I-.‘-; mm“l‘m’ lﬁimt, hﬂl‘

rpid, hale 180
12744, hal, 173
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Dari uraian diataes, dapat dicmbil susiu pengerid
an baliwe belapa pentisgnya berhati-hati terhadapy taf-
gir il-Cur-an, terutama terhadap tafsir Al-ur-an yang
bersusber pade penafsiran bir-ra'gl (dalam hal ini ral
yu yang tercela). Sebab kalau lengah atau tidak berha-
ti-hati terhadap masalah yang demlikdian, maksa akibatnya
askan lebik fatal yakni akan terjeruumus kedalan Jurang
nerakae .

Untuk ity harus waspads dan berbati-hati, sebab
diganping pelaset darli aacanan hadite tersebui, juga
gapat mengebobui den menilel aana tafsir r-ralyl ¥yg
gerpuji daa wana yais tercela, mana tafsir yang shahih
dan Bens yeng batal (dltolaw). Dabitan dapat aengatahul
pana tafsir yang seharusnye dgilsuti cun aana tafsir
yang haras ditanggubkon korena terlalu sulit difahami.

Sehubungan dengan masalah ini, ALL sshebasimbgny
aesberikan pedoman penafsiran Al-uresn deugan ra'yl
diantaranya lalenh ¢

a). Dilutip dari Rasulullsh dengan pemperhatikan ha-
dlte yang dloif dan maudlu'.

b). Hongaabil deri pebdapat shahabab delan hal tafoir
knrana{%edudnkan meoreka adaleh sarfu' (saupsi kepa
da NHa .

¢)e Vongambil berdasarkan secara mutlag, kkorena Al=Ur
an aiturunkan deagsa bahiasa Arab yang jolas,dengan
senbuang slternatif yang tiduk tepat dalam bahasa
Arab.

d)e Pongambilan berdssarkan pada ucapan yang populergli
¥aliongen orang-orang Arab seriz gesual deugan ke
tontuan syarz'. Ini sdaleh yang pernah dikemkakan
oleh dabl kepada Ibau Abbas dslaa sabuanya : " Ya
:1lah berilsh pengertian kepadanya tentang a -
dan ajorilah Ia tentang ta'wil il-iur-an “. 3)

Dicanping pedoman yang dikenukakan 413 As-Shaby
ny diatas, As-Suyuthy menetapkan lipe belse macam ilmu

Lyunanuad 413 Ash-Shabuny, Op _Gik, hal. 207
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yeag harus dimililki oleh seorang zufassir, namun oleh

4li AcheShabuny diringkes menjadi tujuh macaz bagian

diantaranya ialan @

a. Mengetahui bahasa arab dan ketontuan-kotentuannya #
misalnya; ilwmu nahwu, sharaf, dan lain sebagainya.

b. Mengetahui ilmu belaghsh yaitu; ma'ani bayun, badi?,

c. Mengetahul ushul-fiqh (tentang khash, tam, wujaal,
mufacheghal dan lain sebagainya).

d. Mengetahui asbabun-nuzul.

e. Mengetahui tentang nasikh dan mansuihi.

f. Mengetabul ilwu gqardat. 14

ge. [luu mauhibah (pembawaan).

Dari beberapa uraian diatas, kiranya dapat diam- ‘
bil cuatu kesimpulan bahwe metode yang digunakan Ibau
' irabl dalam wenafsirkan ayate-ayat Aleurean adalah ag
tode tafsir bir-ra'yi. Sckalipun para ulama' berbeda
pendapat, yaitu ada yang mengatakan tercela dam yang
iain sengatakan tidak,

Prof.DR.H.Abd, Djalsl Hi. membagi gictenatika pg
nafsiran Al- ur-an menjadi tiga bagian diantaranya

Portuma, Sistematika sederhanz yeitu sistematiia
yang tidak banysis wengemultakan segl-ceogl penafsirannys,
dan biasanys hanya memberikan kata-kata sinonim  dari
lafadh~lafadh ayat yang sukar serta sedikit penjelascag
penjelasan ringkas. Hal semacas ini dapat ditemul pada
penafesiran labi dan para Shahabat yang biasanya hanya
momberi keterangen teatang makeud kata ayat-ayat yang
sukar saja, yang diletakkan dibelakang kata-kata tob,.

Kgdua, Sistematika sedang yaitu sistomatlka yang
hanys mengemukakan dus atau tiga segl penafsiran saja,
migalnys hanya menerangkan kata-kata mufradaat, sobab
turunnya ayat dan sedikit tafeiran kalimat-kalinatnyea.
Sistematike ini dipakai oleh sebaglan ghahabat dan ta
bi'in, yeng mulai ncnambah sodilkit keterangan yang di=-
sicipkannya ditengah-tengah ayat Al- urean,

Ketiga, Sistematika lengkap yaitu sictematika yg
‘banyak mong: an atau mengemukakan segi-segl penafal
ran ayat, mulai dari segi kata-kata mufradat, i'rabdn

litpia, hal. 218
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bacaannys, munasabah ayatl yaog ditafsirken dengan lainny
makna ringkasnya, penafsiran kalimet demi kmm e
bab-sebab turunnya ayat, dan pengistinbatan e LIS
kandungannya serta hiksauh dardi ditasyrithkannya hukus itu.
sistematika ini ditemukan pada tafciran-tafeiran dari se-
bagian tabitit-tabi'in dan para ulame! sutagaddinmin pada
URUMIL e

Segl-segi ponafsiran geroka kebanyakan dikemukakan tanpa
te pisahkan, molainkan bersambung tanpa memberikan-
judulejudul busus, sobasaimanc dapat diketemukan dalam
Tafsir Al=iaadlin, iﬂ"{i‘ﬂﬁﬁ-m. A-Hanaar, Al-Aghaar debe
PTetapi banysk pula yang menisahkan wasing-masing segi pe
nafoiran itu satu E&am dengen memberi judul-judul tog
sendiri pada tiap-tiap cegi penafsirannys, seperti yang
tordapat pada Tafelr Al-Hu fradaat, Tafsir Al-Haraghl, Sof
entut Tofaasir, Tafelr An-fuur dan lein sebagainya. 15)

Berdasarkan uraien diatas, maka dapat dlanbid suatu
pengertian bahwa yang dimakoud dengan sictematika penafs)
ran ielah jelan yang diteampuh oleh para sufasciy dalean Bg
ngursiken aten mengurutikan sucunan tofgiran mereka terba-
dap ayat-syat dan surat-surat yanz ada dalam Ale ur-anule
Kariim, Hal inl mencakup jalan yang diteupuh oleh : Ibuu
tipabi dolan mepafsirkan ayat-ayat Al- areans

Secars umum sictematila penafsiran yang digunakan Q
jeh Ibnu YArabi depat dikemukakan sebagal berikut

Zertams, Kslau ditinjau dari paging-aasing surat yang di-
tafoirkanaya, waks beliau selalu mencentumkan hal-inal ¢
perti dibawah ini ¢

a). Hsma surat.

b)e Atsar atau Hadite. Ferlu diketahui bahwa yang dimalcou
dengan atsar dan hadits disind bukanlah merupaltan taf
gipan langoung pada ayate-ayat yang ada dalam suratesy
rat tersebut. sken tetapl atsar dan hadite itu hanyg
lab sebagal sandaran dayld apa yang tolah belisu taigiy
kan dari ayat-ayst tersebut.

¢)e Syaire-sysir, yang dimaksud dengan gyeir-gyeiy dieini
jolah buken syair jahili, melainkan hasil karya beli

15y, aba. Djalal Hi, Qp=Git, hals 26 = 27
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sy sendiri serta orang-craung yang hidup sebeluanya,
geperti Husin bln Hangur Al-liallaje
d)e. Uraian yong berhubungun dengan ilmu kalam (agidah ba
thiniyeh) sertsa muasalah-masalan yang berkaitan dengan

mdshahmﬁa (fahanny )«

e). Uraian yang berkeitan dengan sagalah bulkum figh Daik
yeng sejelan dengan fahau Ibnu Hazm maupun yang sena-
da deongen madshabaya (fehasnya) cendiri.

Adapun hadits-badits dan syeir-gyalr yang dikutip 9
jeh Ibou 'aArabi delas tafsirnya adalah sebagal berikut @

oy T T, et T T T

====:==:======::::=:===a=======;;==:===m== e S = e g
No | WS | Nasa Surat | adits/itear | Keterangan
 *) | Ayat hal.
1} 001 | Al-Fatibah [ 1 | 7&9 Jug I
2§ 002 | Al-Bagarah 4 & 20 "
; ) i 24 0 P
| ! 65 57
4 4 g 70 60 "
] ! ] 71 60 0
! 4 125 &7
! I 130 30 "
] i f 15{‘_ 98 )
1,6 | 123 “
| 203 | 126 "
235 1 125 "
| 275 157 -
5 | 003 | Alieluran ! 35 1 182 -
= 18 L 79 156
109 20G
b 154 229 o
| 169 234 o

*Miomor Urut Surat
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RS S

o | - fladd t/tear | ‘eterangui
*) Ayat hal,

4 | 004 | An=iisaa’ 172 302 Jug 1
5 § 008 | sl-Anfaal 35 | L74 o
6 | 003 Lb-Taubal 103 S0¢ -

7 | 010 | Yunus 62 | Bl .

8§ | 011 | ud 7 251 "

9 | 012 | fusuf 33 | 599 "
10 0135 | Lr-Ra'du 15 | 638 -
11 |} 016 | An-iahl 1 | 671 "
12 | 017 | Al~Igraa’ ! 22 716 "
13 | 0138 | Al-Kuhfi I 16 750 -
14 | 019 | Maryen 87 28 Juz II

! ! ! 56 20 n
15 | 036 | Yassiin 27 1} 328 "

16 | 065 | Al-Haagqah 11} 691 "
17 | 070 | Al-Ha‘auri] 1?7 692 »

18 | 078 | An-laba' 15 756 "
19 | 110 | An-llasi - b 866 "
20 | 112 t}=-Ihlas ’ - 870 u
o | WUS | Homa Surat syadr-sy air Koterangan

.3 Ayat | hal.
1 | 002 | Al-Bagarsh 50 83 Juz 1
! 205 127 =
286 163 “
2 | 003 | Ali-iaran | 7 169 "
1 | 170 "
{ 1% 26 "
| 143 | 223 "
154 229 "

1')Hmimx- Urat Surat




r.zau:; WS | Hama Surat Syalr-cyelr 1 Keterangan
*) Ayat | hal,

3 | 004 } an-illsaa’ 65 269 Juz I
4 | 005 | Al-iaidah L 54 332 "
| 83 | 34 "
5 | 006 | Al-An‘anm 1% | 407 | o
6 | 007 | Al-A'raaf 145 W49 i
156 454 o

72 | 013 | Ar-Ra'd 11 635 o

8 | 017 | sl-Israa’ 70 | 723 % "

9 | 018 | Al-Kahfi . 5 742 "
10 | 019 | Maryaa 58 20 Jug II
11 | C21 | fleanbiyaa’ 18 70 n
12 | 024 | Aneluur 35 13 "
15 | 044 | Ad-Lukhaan 16 | 463 | "

14 | 047 | Mubasmad i5 37 |} "

Kgdua, Keluu penulis rinci menurut tafsiran ayst-ayatnysa,
noka pesafsiran Ibma *Arabl dapat dikelompokkan  sebagel
berilut

a)e

ble

Riesanys Ibnu 'Arabi menyebutken satu ayat atau bobe=~
rapa ayat Ale-lurean dolam suatu surat., Kemudian ayat-
ayat torscbut dijelaskan securs mufradaat dengan di
sortui koterungan-keterangan dan penjelasan-penjela -
san yang sifatnya global (ringkas), kecuull awal s3
rat Al-Fatibah dan Al-Bagarah,

Ibnu 'Arabi kadangkela menyaudarian ataw meuguathan -
hagil penafsirannya dengad atser dan hadits. Dengan
katz lain, beliau meadahululkon ra'yunya dari pada hag
dlts dan atsar. Micalnys penafsiran beliau pada ayat
103 surat AR-Taubah : '

')Rumor Urut Surat
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: AR E0 o 55,0 120 AT 50 AN o e S
Artinya : Asbillah gakat darli sebuglun baerta wmercha,
dengen zakat itu ncubersihkan kanu dan Ben
cuciksn mercka ... 16)
veng cimeksud ayat diatas penurut Ibmu *Arebd 1
elas : behwa harta adelan merupakan salab satu pe-
nyebab timbulnya jiwa (nafen) don bles mengalahiken sl
fatnya ateu wembantu (menambah) kelmatannys dan nengy
lahken have nafsunya. Sebagalmana Sabda Resulullah 3
Secungguhnya harta termasuk benda (barang) w&hmt.r?
Berbeda dengan penafesiran ulama' yang lain, sg
perti Ibnu Katsir, Beliau penafsirkas ayat 105 surat
ineliigaa' dengan badits secara langsiig, jaig kemudi-
an belisu ikuti dengan ra‘yunya. Dengan kata lain bg
1izu mendahulukan hadits dardi pada ralyunyse.
PN O e B 3N et s
B 3 ' - =
| 2N XN\
Artiaye : Secunggubnya Kapi menuyunkan ditab kepadaumu
dengan mombawa kebeharan, supays keau mongah,
dili sntors menucia dengan ape yang tel
Alah wehyukan kepadai ..o 18)
Tentang syat ini Rasulullah &';i‘a’.”beruubda $
‘ Asapyin s AN 0 ) 5\
Yalni Aseunnah.w (menurut Ibou Katelir).
¢). Kemudian penafsiran Ibmu ‘*Arabl yong dikaitkan (disap
darkan) pads cysiregyalr. dsalnys pada penafsiran
ayat 143 surat Al=-A'reaf @

16popartemen Aguma RI, Op_Gi, bel. 297
I?E-mhyiddin ibma *Avabl, I e
Juz L, gmml-!{aqidhﬁ:{ah, Bairut, 1968; hal,
18pepartonca Agama RI, Qp_Gik, bal. 139

19pp. Mani' Abd, Halim Mshmud, Manabijul-ifassirine
Dearul-Kitabsh Al-Mashriyah, hal, 223 = 224e

Y
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,__.2_,-.0-: R ATEENTOI IS WA d_;\._gd\,
s 3N 9 g AN\ Can yEe\ ¢ N\
.rtiwyi : sss Muea borkata : Ya 'quw-ﬂﬂl, tuﬂwkkanlhh
(diri fngksu). llah berfirman : kamu ceked
li-kali tidak sanggup melibat-Ku, tetapl nmg
lihatlah pada bukit itu, aska §ika ia tetap
di tempataya (seperti sediakals), anlecaya
kanu dﬂpht melihat=-Ki, a0 20)
sdapun meksud ayat ( O N 332 ) 1alon
bersegers dalom melampaul batas karena sangat rindu k
kepada=-liya dan sesunggubnya saya ingin melihat Dzat-
Bya dalan teupat fanaknya .;ifat. bt.r".._p gl fat tajud
yang meabokas padaku., Dan ( JJ" u) ) izlah penun=-
Juldizan d:i.pa.roolehkanny lﬁ(..ﬂ\fd.tu bercama sifat kekekal
anallya dalenm Hag: 4 adah, Sobugaimana yang di-
katakan dulam sysir ¢

__M—k'hek‘.)\‘j " \”)—,-‘-»-ﬁ.--ur-w Ll

Artinya : Tatisala aku leayap Pia tampai, dan scesunge
suhaya ketampaan=iyn lenyap bcrfsamalm.al

Sedanglan ureian yang berhubungan dengsn ilmu  kalam

{agidah bathiniysh) serta masalah yang berkaitan de=-

ngan madzhabnys (pendiriennysa) dapat dilihat pada pg

nafeirean ayat 8 dan 9 surat Al-Muzauail

N9 FN s 2 AL AN Y89 Dy o (e 515

sptinya : Sebutlab nawa Tubanmu dan beribudatleh kepg
Ga=llya dengan penuh koteokunan, Ddalah Tuhan
Hagyrik dau Tuban Magbrib. 22)

Ibnu *Arabl mengatakan : " Ingatlah Tohaong ¥ -
yaitu kamu sendiri, artinya kenalilah dirimu sendiri,
ingatlah gelalu dan jaagan melunckannya agar Allah

a")nepartwan Agame RI, Op Cit, hal, 243
’hﬂiuiudin Ibou *irabi, Jp Git, Juz I, hal. 445
Dapartemen Agama RI, Qp Cit, hal., 988
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tidek melupakenmu. Dan berusahalan untuk meupercliel -
koesenpurnaan dirimu setelah mengetabul heakikat dirimm
(sobagai Fuhan) itu. Sedangksn ( e —2)) diartd
kannya dengan Tuhan yang menampakisan Cabaya-lya ke pas
danu dan menerbitkennys melalul cokrawsle keberadaans
mu, Dan ( ---QJ—"\'L" ) diartikannya dengasn Tuban yg3
berseabunyi di dalaem dirimu deagan mombenamkan cabayg

Hya Gi delam dan terhalang oleh dirima itueo
Jraian yang berkeitan demgan wagelah hulkean figh, dalem

hol ind Ibou YArabi kadsnglkda menggunaks nomer urut
delam menjoluckan mekna ayal-gyat e uprecn, alsalnya
penafeiran beliau pada ayat 45 surst de-inkabuut

) \ e b ’ ' o o . - o
y—é""\_ﬁr\..“ar.-)" \U'"@b“‘ o_,h.o-)\u\ o_,l-té-)\_)#b
Artinya : Den dirikanlah shalat, gosungzuhnya shalat

itu mencegah dari poria tan-perbuatan keji
dan mungkar. 24)

Yang dimakeud dengan shalat dslaam ayat ini, ng
nurut Ibnu 'Arabi ada beberapa tingkatan diantaranya;
D6\ s s K aaB\ s S £ 25%\5
h_)\_.:&'-’“b/:yb C’;u;\:ve;p.g\-{ww‘ ORI SALEAL
._:‘ad-ﬂ\ SM':&%@}J ‘ J\-?'./)E.) L?J:‘)-‘ O “AL s\.n-)‘-'-—“_,

AL 5 B LA 2N DY A AL slad s

San\alle oy DL A\ @-—“ EN U\ 2 9 2
2O B UP TR U LU L -3V IR SURR SO P
Artinya @

Pertamn, Shalatul-Badsnlyah islah shalat yang membu -~

tuhikan tempat serta harus siklengkuapl dengan rukun.

23mnyiddin Thou *Avebd, Op_Cit, Juz 1I, hal. 270
24

"L'Depawtemen Agema RI, Op . Cit, hal. 635
25yunyiddin Ibau *irabd, Op Cik, Juz I, hal. 248
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Badui, Sholatun=iiafs yaita cholat yang @lekukan cecu=
ra ks (rendah hati), kimeu' dan thums'nRnab, bailk
dalan koedoan yaus monaimutian atcapun tidak.

Eetisa, Sholatul-yelb yeitu ghalat yeng berhadapen &g
Eaggnak, Shelatue-Sir yaitu shalot yeng dilakuian de-
WJMM(MWMWM&) gorta dg
ngun Jolon zpakipligaahi (berdialog) dencea Allah.

Lelisaas Sholatur-fauh yaitu monyolcodisan Dgat Alah dg
ngau mata kopala (= ayyinai). _
Lo, Shelotul-Khifat yaitu Doloburayu dgiyi  dengan
Dgat yong weuiliki slfat Mehe Halus {Lathdif).

Ketiam, Sistemstila kitabaya dapat penulis uraikun sy
gal berikat :

Padn Jilid I beriai 3 foloman Judul leagkap dengan
geupet ponerbiton, ksmdian peda lembaran borikutnye dii-
gi dongen Pondalmlusn yang meliputi Piwoyat Hidup Ibou "
rebi lengkap deagen pendidikennys, zemadian Eata Pengudtar
Mmuh&mhmmwaawmmﬂm yaita
Suret sl-fatibab, deBogareh, ieloran, An=ldoe®y Al-fa-
idah, Al-antal, A-itpead, Al-infaal, At-Toubeh, Tuunl sy =
aud, fuuouf, Areiald, {broidia, AleHijor, ibe-lchl, Jlelos
paly dan Lh-Bsnfle

Sedungken pads Jilad IX bopioi @ Helamsa Jadul yang
dilonjutkan dengan buhasan surut Moryem, Thabcs, Aleanbie-
yuaty Aleladd, ‘lefutsinnun, Aneiur, Aleburqoan, say-SyR
tupas, Anelual, de cobasig Alesngoiiut, Ar-Duns, Logmen,
Ap=Sajadall, Al-shumoab, Subﬁ'!' Puthiy, Yaeslin, RESTATNGTISS s
faat, Shaad, AZ-7UB0P, thasnfir, Mach-Shilat, Asy-ljurad,=
se~vunraf, LdebDukbach, Jedatelysh, id-ibgasf, Hubasnod,
| AeFath, de-ljurcat, aufy sdomimaapiyot, Lth-Thuar, A=

bajm, sleaBar, APeloinoeabs (A-lacgiteh, Al-Hadlid, Al-ig
juadalah, slelocyr, il-Huntohineh, scheShaaf, Ad-Juni *aby
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Al-lunsafiqun, ALg-Taghsabun, Atu-Thalag, At-Tahriis, Ale
Hulk, Al-(slam, Al-Haaqqal, id-datarij, luuah, Al-Jin, &L
uzamnil, Ad-fudats-tedr, Aleliyacmab, dd-fursileat, - Ao-
Haba'y Anelaazi‘ast, 'ibasa, At-Takwiir, id-Infithaar, Al
iutha£85fiin, Al-Insyigaq, Al-Buruuj, Ath-Thoriq, Al-Atlsy
Al-Chacyiyah, Al-Fajr, Al-Balad, Agy-Syans, Alebail, Adine-
vhuboa, Sl-~ingyirah, At-Tiin, Al-'2laqg, Aleladar, Al-Days
yinah, Az-Zalzalah, Al-'adiyat, Alecasriah, At-Takaatsur,
Al-Yi\ghe, ‘l-Humagsh, Al-Fiil, luredsy, Al-Matun, Al-lau-
toar, Al-Kafiruun, An-lashr, fl-Luhob, Ad-Ihlas, Al-Falaq
dan Anellcas, Yung keuudion diabdirdi dengan penutupe

setelah memperhatilan sictemetika penafeiran Ibni-
Iirabi diatas, sorta mesbandingksan dengan sletomatika Y@
dikesukokan oleh H. Abd, Djelsl HL, muka shiynye penulis
dapat menyimpullan behwa 3 Sistomatiks Tafeir Ale jureanul
Reviim (Tafefir Thau *Arabi) adeleb termasuk pada bagian
v Sistematiks yang sodang ". Karena dalam penafeiran tep
gobut bolisu hanya menerangkan kata=kota mufradat dan 50-
gikit tafsiran kalimat-kalimotoyvae

B. Corak dan Glrd Safelrayvi
Thoul-Jayyin berikata yang dilatip oloh Mana'ul -
GCath-than dolom kitabanya Mobohits £ii Ulumil-Cur-an bgh
wa Tafedr yong beredar pada dewass inl pada prinsipnya
ads tiga macam dlientarenys 3

1, Tafidr yang menitik beratikan kepada lafadh yaitu @
penafuirvan yang mengurab (menjurus) pads ponafelran
ulama' kholaf (mutakiekhiriin).

2. Tafsdr yang menitik beretllkan kepada makna yoitu pe=-
nafsiran yaog mengarah pads penafeiran uvlama' salaf
(mutagaddiaiin).

3, Tafeir yang bohusannya menitik beratken pada Aisyee
rat-igyarat yaita penafsiran yang mongarah (cende -
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rung) ¢igunckan oleh kebanyakan ulana’ auﬁ..as

Sebeparnya PYafelr Sufli Ioyard tersebut labir sejak

pasa Raculullah dan para shahabatnya yaug wulya, bal ini
dinyatakan delen Ale ur-an gurat An~lisa® ayat 82 ¢

Ais Vyse sd AMAE e (30 (N ) 9 OISR

. SOCPA VTR

Artinya : Apakah mereka tiduk memperhatikan /A= r-ai, kg
icu sekiranya Al-ur-as itu bukan dari sisi Al
lah, nisccoya mercksa dakan mendapatkan banyak peg
tontangen di delamnyc. 27)

Schubungen dengan Tufelr sufi Igyeri ini, acmpaknya
pernch torjadi dilkalangan shohabat Basulullah SAW, yaitu
kotilka turun surat Anelashrs. Yang dales hel ind diriwayat
kan oleh fbnu Abbas rs. gsesungguhnya Ia berigata ¢ Pada
suatu hardi Usar meupersilahkan saye borsams tokoh-tokoh -
portempuran Bador. Dlantare mercka ada yung berkata s Eg
nepa englkau gonpersilahitan anad kecil ini bersama kamd pg
dohsl kemi mempunyed beberapa cnak yens sebaya dengannyde
Umer menjawab : Ia adolsh orang yang tolah engikau koenal-
kepandaiannya. Pada suatu kotika oku dipsnggil dan - dlag
sukkan kedalom kelompok merciki. Ihuu Abbes berkata : alm
yakin bahwa Unoe pemsnggilky sonste-gata untuk diperkensd
kon kopada moroka. Kemudian Umur borksta : Apakall penda-
pat kolian teatang Firmsa allel 3
: F PPN S
Diantara wercka ade yuag wenjawab : Kemi disurud meauji
dan meminta smpun kepada Allsh ketika mondanat partoly
ngan dun komonuigiane chaobabat yang luin bungiken dan tidak
acngotakun apa~apa. Uner nelemparkan pertanyacnay:s kKepadg
ka ¢ Sogitulah pendapatumu wohai Ibna Abbag 7. Alku menja-

aﬁi‘m'ulm;ﬁth"m, Habaicli Pii Llusy Wieeiills -
Syirkah !mttaiidah 1it-Tsuzi'iy, b - -

Jz}"}epurtamen ipama RI, Op CiK, hal. 32
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web : iyst itu memunjukian tontang ajel Rasululloh SAVe-
gimena Allah meaberitabuken kepadanya melolul Fivman-byas

; £ anlras A 1)
Ttu adaluoh tenda-tunda tentang dekainya ajaluu.
: Liss NG 0t oy (9 B Jnk s

Umer menjowab @ sku tidak pemabami pengertian ayat tersg
but cobolum encken Jelaskan.

Setelsh melibat kejadianwitcjadian yans pernah dlalg
wi oleh Shahabat Umsr tersebut datos, saka dapat diambil
peagertian bohwa keadaan tafolr sufi igyaxi pada wakta i~
tu adslah masih utah (mured) delan artl wasih belum dicag
puri dengan chamefobain atan ajorapeajersn sepertl  yang
terjadi pada masa berlkutaya yeitu peda mass Ibar tairabd.
[dmens pada welta itu kesdoan tafelr cufl igysri telah bg
robuh dord aclinys yeknl telah dipaduisan dengaln ajaral=ge
jerun atou faham-fabom laln seperti filonfat (sebugaimana
yang dilatacon cleh Dwrmawie lmarie). Sebub dengan adanya
perpaduan aatars tasavwef dan filsafat tersebut, maka o~
kan smenghasilkan guatu feord yaig disebut Jahdatul-injud
yalta : behwa cegala sesuatu yang wajud berasal dari - wy
jud yaang Sate (Allah).

Sehingge dibelik perpadaan terscbut, seakan-akan 1D
au YArabli mewpunysd maitcud dan tujuan tertentu yoang gifel
nys weabela dan pempertolicnkan ojaranaya. Dengua kota la=
in, beliau borusaba senuksinal muagkin nenafsirkan ayat-g
yat e ur-cn dongoa ioyarat-icyarat yaug dipadukan  Go-
ngan fsham lein (tasawwal filocofis), sehingga hasil pg
nafsiron torsebut sesusl dengan teorinya yaitu lehdatule
W Jud.

Olech karens itu benar apa yang dikatakan oleh Habe
gud Baguni Faudah, beahwa Ibma tairabi termacuk gury besar

28y posned bla Ismall Al-Dakhary, Matnid-Dukhard, =
Jug 111, Daru [hyeil-Kitabil-®irabiysh, Indonesia, hal.222
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dalem aliren tescewwuf yang amengarang sebuah kitab tafeir
isyari, cehingga belisu digolongkan pada pufacsir sufi i-
gsyevi. jkan totapl sayangnysa belisu telah berupaya untuk
menyesusikan ayab-ayuat Ale‘ur-sn dengan pandangan tasavaf
filosoficnys, sehingga menyebabkan bolisu ticdek nou tun=-
duk kepada metode yang benar, yong dapat ugngamtarkan i
ringa kepada potunjuk Allah dan Rasul-Hya.>?

4li Ach-Shobuny juga scpendapat dengan apa yang di-
komulkakan oleh Bacuni Faudah. Bahwa tafsir sufi isyari ug
piliki keluatan wenurut syara’, namma sayangaya ia telah
kemusukan penckwilan yang rusal torhudap ayat-ayat Ad-p
ahe. sohingga dalan pencisirannya baguikon uata yang buta,
karena ia tidek mouperhatikan boborapa pergyaratan yang
tolah ditetapkan oleh pura Wlena' ddsamplng ia menurutl -
pendekaton bave nalounya ( fahemnys ).

Berdascricin uraian dan pendapst ulome' dlotas, maka
dapat disimpulican bahws Tafsiy Ale ureagml-foriin karya
Muhyiddin Ibnu *Arabi adslab bereorak (berbontuk) tafeir
cufi isyari, sekalipun para ulama' berboda pendapatnyae

sdapun civi (tends) dari kited tercebut iclah ada
tiga vacam, dlantaranys 3
1. Ibou ?Arabi telah berani penafoirkan ayabecgat aten by
mif-buraf nucatha'sh, misalnya
{ )—3\ ) bahw huruf“)mmnjukkanataumgiwa-
petkan pade wajud yung pertsua yeitu flleh. Don (J)
mongieyaratien peds wujud yang periengaiun (kedua) ya
it Jibril. Dan haruf (M) uenunjukan pada wujud yang
terahir yang merup-kon Wujud yang samparna yaitu Habi
Muhomnad oL

2900, Melaud Besupi Faudeh, Qo Gib, hal. 247 & 249
Pyuncmnsd 234 AcheShobuny, So Cit, hel. 246
yunyiddin Thou *Avebd, Qo Cit, Juz I, hals 13
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( B~ an) buhwa buruf ( ) meminjukea pads kata
9 dag " den () memunjulkkan pada ¥ Huhaumad © dan
( £ ) wonunjukkan pada " Iiluu " dan (O ) nomnjukican
padsa " Selamat ¥ den huruf (9 ) monunjuidean pada kata
9 Calb/bati v. Haka pongertianaya ialah : bahwa kebeag
ran Huhaomad adelah kebenaran labdr dan bethin bahlian
juge ilumunya, selamat hatinya dari cifet kurang dan ¢Q
basn yakal " SQEOMERa "eoo

Horan menafoivkan ayateayat watasyablb, Zisaliya S
rat Al-lagarah ayat 255 3

: 02 Vo N s\ A S 0 9
Terhadap ayet ini Thouw YArabld mnonafelvkan babhwe  yang
luas adalak 1luousdya, sedangcon Eurgl sdalah tempat il
@u tersobut yakni  hatd ".”° Oleh kerena itu yang i
makoud dengan (A\::-t-yé’) menurut Ibnu YArabi adalelh hoe
ti.

palem menafeirkan ayateayat Ale urean, beliau selalu =
dikaitiken dengan pendangaanya yaitu "Yahdatul-dYajud”
wigalnys penafeiran belieu puda suret A-fugemndl ayat
§ yeng berbunyli
) s A0 s N a5
ibnu '"Arabi mengatekan : Iangatlak Tubanmu yoitu kama
condiyi, Densan kate lsin, kenslilah dirimu seadirigdan
ingatlah selalu dan jaugan melupakannya agar Allah tie-
dok welupaksmau. Dan berusahalah untuk memperoleh kg
seppurnsan dirimu sctelab pengetabui hakilat diviau eg
bagal Tuhan,~*

Demikianish seililas gambaran tentang keadaan Taf
gir Al-lureanul-Kariin yeng ditulic olek : Sysikhul Ak
bar Al-'iApif Billah IMuhyiddin Ibnu ‘irabi.

?‘?‘!vm.kwiddin Ibnu *arabi, Qp Gif,Juz II, hal. 426
S31md, Juz I, bal. 143

S41pid, Jus 11, hal, 720



